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Potensi PAR sebagai Pengabdian

Menghadirkan perguruan tinggi di tengah
warga—Bekerja langsung secara intensif bersama
warga marjinal

Lebih sensitif terhadap situasi/isu warga
marjinal—.

Demokratisasi (produksi) ilmu pengetahuan—
terjadi pembauran sekaligus transformasi proses
pembelajaran & pengetahuan

Mengusahakan perubahan nyata—transformasi
sosial.

Pengayaan terhadap unsur ‘Pembelajaran’ &
‘Penelitian’ dalam tridarma



